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ABSTRACT

The reverse transcription polymerase chain reaction (RT-PCR) technique has been developed to monitor
arboviruses in animals. The technique can also be used to detect viruses from vectors, including from
Culicoides that are suspected as vectors of bovine ephemeral fever (BEF) or three day sickness virus. The aim
of the study was to detect BEF virus from Culicoides and to obtain some data on the diversity and abundance
of Culicoides species in the field. Culicoides were collected into 80% ethanol using light traps set around
cattle pens in the evening. Specimens were identified to species and age graded into nulliparous (not yet taken
a bloodmeal) parous (have previously taken a blood meal, produced and laid eggs), blood fed (with a blood
meal still present in the midgut) and gravid (containing eggs). A total of 13 species were identified from 500
specimens collected with the most abundant species being C. fulvus (22.0%), C. huffi (20.4%), C. oxystoma
(16.4%), C. Subg. Trithecoides sp (15.8%) and C. palpifer (15.0%). Around 70. 41 and 45 parous, blood fed
and gravid specimens of C. fulvus, C. huffi, and C. oxystoma respectively were analysed using RT-PCR with
primers derived from N ephemerovirus (440 bp) fragment. No virus was detected in any of these specimens.
The seasonality of BEF in the area where midges were collected was estimated from BEF case data supplied
by the Center of Animal Health Clinic, Nglipar Sub District, Gunung Kidul District, Yogyakarta. According
to these data, BEF activity peaks during the wet season from October to January and was markedly lower
during the dry season from February to September when the insects were collected.
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ABSTRAK

Teknik reverse transcription polymerase chain reaction (RT-PCR) telah dikembangkan untuk memonitor
penyakit-penyakit yang disebabkan oleh arbovirus yang ditransmisikan oleh vektor. Teknik ini
memungkinkan untuk mendeteksi kandungan virus di dalam tubuh vektor suatu penyakit, termasuk insekta
Culicoides yang diduga sebagai vektor penyakit bovine ephemer fever (BEF) atau demam tiga hari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan deteksi Ephemerovirus pada Culicoides, sekaligus mendapatkan data
jenis-jenis spesies Culicoides yang bersirkulasi di lapang. Sampel Culicoides dikoleksi dengan cara
memasang perangkap cahaya (light trap) di sekitar kandang sapi pada sore hari. Culicoides yang ditangkap
ditransfer ke etanol 80% untuk diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan umurnya, yaitu nulliparous
(betina yang belum bertelur, abdomennya bersih dari darah), parous (betina yang bertelur sebelumnya,
abdomennya terdapat bintik-bintik darah), blood fed (abdomen mengandung darah) dan gravid (abdomen
yang mengandung telur). Sebanyak 13 spesies berhasil diidentifikasi dari 500 ekor Culicoides yang
tertangkap dan empat spesies diantaranya dalam jumlah banyak, yaitu C. fulvus (22,0%), C. huffi (20,4%), C.
oxystoma (16,4%), C. Subg. Trithecoides (15,8%) dan C. palpifer (15,0%). Analysis RT-PCR hanya
dilakukan pada C. fulvus (70 ekor), C. huffi (41 ekor) dan C. oxystoma (45 ekor) dengan status parous, blood
fed dan gravid menggunakan primer yang didesain dari fragmen gen N ephemerovirus (440 bp). Meskipun
hasil sampel Culicoides yang diuji negatif, tetapi kontrol positif dapat teramplifikasi secara sempurna. Pola
musiman kasus BEF di wilayah tempat koleksi Culicoides diestimasi dari data kasus BEF di Pusat Kesehatan
Hewan di Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Berdasarkan data tersebut, kejadian
BEF cenderung meningkat dari bulan Oktober hingga Januari ketika musim hujan dan penurunan kasus BEF
terjadi pada bulan Februari-September saat musim panas ketika Culicoides dikoleksi pada studi ini.

Kata Kunci: RT-PCR, Bovine Ephemeral Fever, Culicoides, Vektor
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PENDAHULUAN

Penyakit bovine ephemeral fever (BEF)
atau demam tiga hari masih menjadi masalah
pada peternakan sapi dan kerbau yang
menyebabkan kerugian ekonomis yang cukup
besar.  Penyakit ini  disebabkan oleh
Ephemerovirus (famili Rhabdoviridae) dan
ditemukan pertama kali di Afrika Timur pada
tahun 1867, yang selanjutnya menyebar dengan
cepat di banyak negara Afrika, Asia dan
Oceania. Penyakit BEF dilaporkan banyak
menyerang sapi, seperti Bos taurus, Bos
indicus dan Bos javanicus serta kerbau air
(Bubalus bubalis). Semua jenis ruminansia
dapat menderita penyakit ini tetapi umumnya
tidak menunjukkan gelaja klinis (sub Kklinis)
(Nandi & Negi 1999). Sapi dan kerbau muda
(umur kurang dari 1 tahun) relatif lebih tahan
terhadap serangan BEF dibandingkan ternak
dewasa karena ternak yang muda masih
memiliki maternal antibodi dari induknya (Abu
Elzein et al. 1999; Momtaz et al. 2012). Pada
kasus wabah BEF, morbiditas dapat mencapai
80% dengan rata-rata kematian ternak berkisar
1-2%. Akibat yang fatal juga dapat terjadi pada
ternak yang terlalu gemuk, sehingga dapat
menyebabkan kematian hingga 30% (OIE
2003).

Di Indonesia, laporan klinis pertama kali
yang mengarah pada penyakit BEF pernah
dipublikasi pada masa kolonial Belanda sekitar
tahun 1919 dan 1932 (Harkens 1919).
Selanjutnya, kasus serupa terjadi di pantai
Timur Sumatra (Burgraaf 1932). Laporan lain
menyebutkan bahwa pada tahun 1977 di
Sumba Timur telah terjadi serangan penyakit
yang gejala klinisnya mirip dengan BEF pada
sapi Ongole dan sapi-sapi Brahman yang
diimpor dari Australia. Kemudian letupan
penyakit ini juga dilaporkan di Kabupaten
Tuban pada bulan Juni 1978 dan Kabupaten

Lamongan pada bulan Agustus 1978.
Berdasarkan  pengamatan  epidemiologik,
pemeriksaan  Klinis, laboratorik dan  uji

serologis disimpulkan bahwa penyakit yang
menyerang sapi di wilayah tersebut adalah
BEF. Introduksi BEF ke Kabupaten Tuban dan
Lamongan diduga berasal dari sapi-sapi Sumba
yang didatangkan ke daerah tersebut pada
tahun 1977 (Soeharsono et al. 1983). Secara
serologis, penyakit BEF juga dilaporkan di
Irian Jaya dan Nusa Tenggara Timur (Soleha et

al. 1992a) dan di Kalimantan Selatan (Soleha
et al. 1992b).

Kasus BEF di Kalimantan Selatan
dilaporkan pada tahun 2004 yang menyerang
29 ekor sapi di Kabupaten Balangan, 21 kasus
di Kabupaten Barito Kuala dan tujuh kasus di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah (Suryana
2006). Berdasarkan data dari Pusat Kesehatan
Hewan-Godean diperkirakan bahwa dari 10
ekor sapi, rata-rata tujuh ekor terserang BEF
yang umumnya berulang hingga mencapai
40% (Suwito & Nurini 2009). Meskipun tidak
diketahui penyebabnya, berdasarkan hasil
pengamatan Klinis menunjukkan bahwa kasus
BEF di Godean lebih banyak menyerang sapi
ras Simental dan Limosin dibandingkan
dengan ras peranakan Ongole (Suwito &
Nurini 2009). Keadaan ini mengindikasikan
bahwa penyakit BEF masih perlu mendapat
perhatian yang cukup serius, terutama dari
aspek serangga vektornya yang berpotensi
untuk menyebarkan virus ke ternak yang lain
dan ke daerah yang lebih luas.

Culicoides merupakan famili
Ceratopogonidae  (biting midges) yang
mempunyai tingkat keragaman spesies yang
tinggi. Sejauh ini telah teridentifikasi 31
subgenera dan lebih dari 1.400 spesies
(Borkent 2014). Peran Culicoides sebagai
vektor yang mampu mentransmisikan penyakit
viral telah banyak dilaporkan dan dirangkum
oleh Mellor et al. (2000). Makin besar populasi
vektor di daerah pengambilan sampel, makin
besar pula peluang ternak untuk terinfeksi
suatu penyakit. ldentifikasi yang akurat dari
spesies Culicoides yang beragam merupakan
titik kritis dalam studi vektor kompoten karena
efesiensi vektor yang mengandung virus sangat
beragam. Lebih dari 50 virus telah berhasil
dideteksi dari Culicoides dan yang paling
sering adalah virus penyebab penyakit african
horse sickness virus (AHSV), blue tounge
virus (BTV), akabane virus (AKAV) dan
bovine ephemeral fever virus (BEFV) (Mellor
et al. 2000; Kheir 2010).

Meskipun studi Culicoides sebagai vektor
penyakit arbovirus telah banyak dilakukan,
tetapi penelitian tentang perannya sebagai
vektor penyakit BEF masih kontroversial. Di
Australia, nyamuk lebih diyakini berperan
sebagai vektor BEF (St George & Melville
1995, Murray 1997). Namun demikian, C.
oxystoma dan C. nipponensis di Yunani dan
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Taiwan dihubungkan dengan penyebaran virus
BEF (Hsu et al. 1997; Dhillon et al. 2000;
Wang et al. 2001; Zaher & Ahmed 2011). Di
Zimbabwe, virus BEF juga berhasil ditemukan
dari C. coarctatus dan C. imicola (Blackbum et
al. 1985). Culicoides kingi di Kenya dan C.
oxystoma di Saudi Arabia dihubungkan dengan
keberadaan penyakit BEF (Davies & Walker
1974; Alahmed et al. 2010). Studi-studi di atas
membuktikan bahwa jenis spesies Culicoides
yang diduga sebagai vektor BEF pada tiap-tiap
negara berbeda. Kondisi ini mungkin berlaku
juga untuk Indonesia yang berbentuk
kepulauan.

Metode Reverse Transcription Polymerase
Chain Reaction (RT-PCR) telah dikembangkan
untuk memonitor penyakit-penyakit arbovirus
yang ditransmisikan oleh vektor (Shin et al.
2009). Metode ini memungkinkan untuk
mendeteksi kandungan virus di dalam tubuh
vektor. Teknologi deteksi vektor dan data jenis
species Culicoides terutama spesies yang
diduga sebagai vektor sangat diperlukan untuk
menentukan langkah-langkah antisipasi
penyebaran penyakit yang semakin luas,
karena tidak semua spesies Culicoides mampu
mentransmisikan penyakit BEF pada sapi dan
kerbau, walaupun tergolong ke dalam
kelompok spesies yang serupa/mirip. Di
samping itu, data jenis spesies Culicoides
sangat diperlukan untuk mempersiapkan
tindakan  antisipatif dalam  menghadapi
peningkatan jumlah kasus penyakit viral akibat
adanya global warming dan perubahan iklim.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
keberadaan Ephemerovirus pada Culicoides
dengan analisis RT-PCR, sekaligus
mendapatkan data jenis spesies Culicoides
yang bersirkulasi di lapang dan melihat pola
musiman penyakit BEF di Kecamatan Nglipar,
Kabupaten  Gunung Kidul, Yogyakarta
berdasarkan catatan kasus BEF selama tahun
2007-2011.

MATERI DAN METODE

Koleksi sampel dan data kasus BEF
Koleksi sampel Culicoides dilakukan di
Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul,

Yogyakarta menggunakan perangkap cahaya
(light trap) yang digantung di dalam kandang
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sapi pada sore hari (pukul 17:00) dengan
ketinggian 1,5-2 meter dan dikoleksi pada pagi
hari (pukul 08:00-09:00) pada bulan Juli
selama lima hari. Culicoides yang tertarik
dengan cahaya akan mendekat ke lampu.
Akibat adanya hisapan dari kipas angin dari
dalam perangkap, Culicoides akan tersedot dan
masuk ke dalam botol penampung yang telah
berisi etanol 80% (Bishop et al. 2004). Data
kasus BEF disuplai dari Pusat Kesehatan
Hewan di Kecamatan Nglipar selama lima
tahun (2007-2011) untuk melihat kejadian
musiman kasus BEF di wilayah tersebut.

Perangkap cahaya (light trap)

Sebanyak empat perangkap cahaya (light
trap) digunakan pada penelitian ini yang
didesain khusus untuk menangkap Culicoides
menurut metode Bishop et al. (2004).
Perangkap memiliki lampu hijau (light-
emitting diodes/LEDs) yang dilengkapi dengan
kipas angin berkecepatan tertentu dan sensor
cahaya otomatis. Power perangkap
menggunakan baterai 1,5 V sehingga sangat
mudah diaplikasikan di lapang, terutama pada
kandang-kandang yang tidak mempunyai aliran
listrik. Baterai dapat diganti setelah dua hari
pemakaian.

Identifikasi dan pengelompokan Culicoides

Spesies  Culicoides yang tertangkap
diidentifikasi berdasarkan karakter sayap,
thorak dan abdomen menurut Dyce et al.
(2007). Sebelum dilakukan ekstraksi RNA,
sampel dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin dan umur Culicoides, yaitu: jantan,
betina yang mengandung darah (blood
engorged females), betina yang tidak
mengandung darah (nulliparous females, non-
engorged), betina yang pernah menghisap
darah (parous females, non-engorged) dan
betina yang mengandung telur (gravid
females). Sampel yang diekstrak RNA virusnya
adalah sampel yang jumlahnya memenuhi
jumlah minimal yang diperlukan, yaitu 30 ekor
per spesies yang merupakan gabungan dari
parous, blood fed dan gravid. Adapun sampel
jantan tidak digunakan untuk proses ekstraksi
RNA. Sampel yang telah diidentifikasi dan
mempunyai status yang sama, kemudian
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disimpan di dalam etanol 80% pada suhu -20°C
untuk analisis lebih lanjut.

Ekstraksi RNA

Sampel Culicoides yang telah
dikelompokkan (30-50 ekor) dan disimpan
pada suhu -20°C, dikeluarkan dan digerus
dengan Phosphate-Buffered Saline (PBS)
dingin selama 30 detik. Hasil gerusan
selanjutnya disentrifuse selama 1 menit pada
suhu 4°C dan supernatannya ditransfer ke tube
yang baru untuk ekstraksi RNA (Shin et al.
2009). RNA diekstraksi menggunakan RNeasy
mini kit (Qiagen) berdasarkan prosedur yang
dianjurkan di dalam brosur. RNA yang
diperoleh didilusi dalam 40 ul air distilasi dan
disimpan pada suhu -20°C. Primer BEF yang
didesain dari fragmen gen N ephemerovirus
(440 bp), yaitu BEFV F1 (CCTACATT
GAGAGTGCCACA) dan BEFV R1 (CTTC
CGTGAACAGCAACATC) (Cho 1997; Shin
et al. 2009).

RT-PCR

Kondisi RT-PCR menggunakan One step
RT-PCR kit (Qiagen) dan dilakukan optimasi
dengan cara memodifikasi kondisi yang
direkomendasikan oleh perusahaan Qiagen
dengan metode Shin et al. (2009). Adapun
kondisi RT-PCR adalah sebagai berikut:
reverse transcription pada 50°C selama 30
menit, selanjutnya inisiasi denaturasi pada
suhu 94°C selama 2 menit, denaturasi pada
suhu 94°C selama 30 detik (35 siklus), primer
annealing pada suhu 58°C selama 30 detik dan
primer extention pada suhu 68°C selama 1
menit. Hasil produk RT-PCR difraksinasi
melalui  elektroforesis gel 1,5% dan
divisualisasi di bawah sinar ultra violet (UV).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu faktor yang menentukan jumlah
Culicoides yang tertangkap menggunakan
perangkap cahaya (light trap) adalah warna
cahaya lampu yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan cahaya lampu berwarna hijau
karena warna ini lebih banyak menarik
Culicoides untuk datang ke perangkap.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian

Bishop et al. (2004) yang menyimpulkan
bahwa beberapa spesies Culicoides, terutama
yang berperan sebagai vektor penyakit, lebih
tertarik pada cahaya hijau daripada warna
lainnya. Hasil studi yang sama juga dilakukan
di Afrika Selatan yang menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara cahaya
hijau dan putih (Jenkins & Young 2010).

Sebanyak 13 spesies Culicoides telah
berhasil diidentifikasi dari 500 ekor yang
tertangkap di kandang peternakan tradisional
daerah Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung
Kidul, Yogyakarta. Lima spesies ditemukan
dalam jumlah yang dominan di daerah tersebut,
yaitu C. fulvus (22,0%), C. huffi (20,4%), C.
oxystoma (16,4%), C. Sbhg. Trithecoides sp.
(15,8%) dan C. palpifer (15,0%) (Tabel 1).
Di Taiwan bagian Selatan, Jepang bagian
Selatan dan Saudi Arabia, C. oxystoma yang
merupakan salah satu jenis spesies yang
ditemukan dalam jumlah melimpah, dan
diduga berpotensi sebagai vektor
Ephemerovirus (Hsu et al. 1997; Yanase et al.
2005; Alahmed et al. 2010). Spesies ini perlu
diwaspadai karena juga berpotensi sebagai
vektor penyakit lain. Setidaknya enam virus
lain telah berhasil diisolasi dari C. oxystoma
yang dikoleksi di Kagoshima Jepang, yaitu dua
orthobunyavirus (Akabane dan Aino virus),
tiga orbovirus (Chuzan, D’aguliar dan Ibaraki
virus) dan satu jenis virus yang belum
terklasifikasi (bunyavirus-like virus) (Yanase et
al. 2005).

Hasil identifikasi tersebut menunjukkan
bahwa keragaman spesies Culicoides di
Indonesia cukup tinggi. Di Jepang, Yanase et
al. (2005) juga berhasil mengidentifikasi 13
spesies, tetapi berasal dari sampel yang
banyak, yaitu 456.300 ekor Culicoides yang
diamati pada tahun 1985-2002.

Studi lain di Saudi Arabia juga
menunjukkan keragaman spesies Culicoides
yang rendah, yaitu delapan spesies dari 43.505
ekor yang tertangkap pada tahun 2004-2006
(Alahmed et al. 2010). Keragaman spesies
yang tinggi di Indonesia juga didukung oleh
penelitian Sukarsih et al. (1993) yang berhasil
mengidentifikasi 49 spesies yang terbagi
menjadi 6 sub genus pada tahun 1991-1992.
Semakin banyak spesies yang tersebar di
Indonesia  berpotensi makin beragamnya
spesies yang berperan sebagai vektor.
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Untuk analisis RNA Ephemerovirus dari
Culicoides dipilih yang betina dengan status
biologis parous, gravid dan blood fed karena
ketiga status tersebut mengandung darah dalam
tubuhnya dan pernah berinteraksi dengan sapi
atau kerbau, sehingga diduga mengandung
virus apabila menghisap darah ternak penderita
BEF. Menurut Melville & Bellis (2007) bahwa
Culicoides yang berstatus parous dan gravid
merupakan insekta yang cukup dewasa dan
berpotensi untuk terpapar oleh virus dari induk
semang penderita penyakit. Pernyataan ini
telah dibuktikan melalui hasil penelitian yang
menunjukkan tidak adanya virus yang
terdeteksi dari  betina nulliparous dan
Culicoides jantan. Scheffer et al. (2011)
berhasil mendeteksi virus pada abdomen
Culicoides hingga pada hari kesepuluh pasca
infeksi. Hasil penelitiannya juga membuktikan
bahwa replikasi virus tidak terjadi pada
kelenjar ludah.

Ekstraksi RNA dan RT-PCR

Berdasarkan gabungan jumlah Culicoides
pada kelompok parous, gravid dan blood feed,
hanya tiga spesies yang mencukupi untuk

dapat diekstraksi RNAnya, yaitu C. fulvus (70
ekor), C. huffi (41 ekor) dan C. oxystoma (45
ekor). Hasil optimasi kondisi RT-PCR
menunjukkan bahwa kontrol positif (RNA
virus) dapat teramplifkasi sempurna. Hasil ini
juga mengindikasikan bahwa primer yang
digunakan mampu mengamplifikasi fragmen
gen N ephemerovirus dengan baik. Produk RT-
PCR dapat dilihat pada elektroforesis gel 1,5 %
yang menampilkan pita tunggal pada posisi
440 bp (Gambar 1 (1)). Kondisi RT-PCR yang
telah optimum selanjutnya dijadikan kondisi
standar untuk mengamplifikasi sampel-sampel
Culiocides berikutnya. Namun demikian dari
sampel Culicoides yang diuji, tidak satupun
yang memberikan hasil yang positif. Hanya
kontrol positif yang menunjukkan pita tunggal
pada posisi 440 bp (Gambar 1 (2)).

Setidaknya ada tiga hal yang dapat
menjelaskan mengapa sampel yang diperoleh
negatif ~ dari  Ephemerovirus.  Pertama,
kemungkinan pada saat dilakukan koleksi
Culicoides, kasus BEF rendah sehingga insekta
tidak menghisap darah ternak yang terpapar
oleh virus. Kedua, deteksi virus dari tubuh
insekta memerlukan Culicoides dalam jumlah
yang banyak.

Tabel 1. Hasil identifikasi spesies Culicoides sp. yang ditangkap di Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung
Kidul, Yogyakarta dengan perangkap cahaya (light trap)

Spesies Jantan - Betina - n total %
Nulliparous ~ Parous Blood Fed Gravid

C. actoni 0 1 0 0 0 1 0,2
C. arakawae 14 5 1 1 2 23 46
C. brevitarsis 0 0 0 0 1 1 0,2
C. fulvus 2 38 3 14 53 110 22
C. flavipunctatus 0 1 0 0 0 1 0,2
C. guttifer 0 1 0 1 2 04
C. huffi 12 49 19 7 15 102 20,4
C. Subg. hoffmania 1 4 1 0 2 8 1,6
C. oxystoma 12 25 26 2 17 82 16,4
C. peregrinus 1 5 1 6 0 13 2,6
C. palpifer 2 62 0 11 0 75 15
C. sumatrae 1 1 0 0 3 0,6
C. Subg. Trithecoides 64 0 14 0 79 15,8
Total 46 255 53 55 91 500 100
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Gambar 1. Hasil amplifikasi fragmen gen N Ephemerovirus dari tubuh Culicoides sp.; (1): Produk RT-PCR
hasil optimasi menggunakan sampel control positif Ephemerovirus dengan primer BEFV F1-
BEFV R1; (2) M: Marker; A dan B: Amplikon dengan primer BEFV F1-BEFV R1; C: C. fulvus;

D: C. huffi; E: C. oxystoma

Melville & Bellis (2007) menyatakan
bahwa tidak selalu ada korelasi yang positif
antara deteksi virus dari sapi (ternak) dengan
dari Culicoides (insekta). Hasil deteksi virus
pada sapi yang positif umumnya lebih banyak
daripada deteksi virus dari Culicoides.
Keadaan ini dikarenakan kandungan virus
dalam tubuh satu ekor Culicoides sangat
sedikit untuk mendeteksi RNA virus tersebut.
Oleh karena itu, Culicoides harus dikumpulkan
berdasarkan spesiesnya, setidaknya dalam
jumlah 30-50 ekor. Deteksi virus pada
Culicoides untuk beberapa penyakit lainnya
dilaporkan membutuhkan lebih dari 100 ekor
untuk analisis RNA virus tertentu (Melville &
Bellis 2007; Shin et al. 2009). Ketiga,
Culicoides yang diuji tidak berperan sebagai
vektor sehingga virus yang dideteksi tidak
berada di dalam tubuh insekta. Melville &
Bellis (2007) melakukan studi deteksi virus
Bluetounge pada vektor Culicoides. Sebanyak
12 spesies Culicoides berhasil diidentifikasi
dari 752 insekta yang tertangkap dan hanya 3
spesies (C. actoni, C. fulvus dan C. brevitarsis)
yang mampu dideteksi virus RNAnya dengan
tehnik nested PCR. Hasil positif PCR ini
diperoleh dari pengumpulan Culicoides dalam
satu spesies tertentu dalam jumlah 30-100
insekta.

Kondisi musiman kasus BEF

Hasil koleksi data kasus BEF di Pusat
Kesehatan Hewan Kecamatan Nglipar selama

5 tahun (2007-2011) berdasarkan gejala klinis
ternak dan tindakan pengobatan menunjukkan
bahwa telah terjadi kenaikan sebesar 48,55%
kasus dari tahun 2007 ke 2010. Kasus BEF
meningkat cukup tinggi, yaitu sekitar 54 %
dari tahun 2009 ke 2010, sedangkan pada
tahun 2010 ke 2011 terjadi kenaikan kasus
BEF, sekitar 12,86% atau sebanyak 31 kasus
(Gambar 2).

Hasil rata-rata kasus kejadian BEF per
bulan di kasus BEF yang terjadi di wilayah

Pusat Kesehatan Hewan, di Kecamatan
Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul dapat
dilihat pada Gambar 3. Kecenderungan

peningkatan kasus BEF di Nglipar selama lima
tahun pengamatan terjadi sejak bulan Oktober
hingga Januari Kketika musim hujan dan
penuruan jumlah Kkasus terjadi pada bulan
Februari-September  ketika musim  panas.
Jumlah kasus BEF terendah terjadi pada bulan
Juli-Agustus.  Secara garis besar, pola ini
sesuai dengan kondisi musiman Culicoides
selama satu tahun yang diamati oleh Kheir
(2010) di Saudi Arabia yang memiliki iklim
relatif sama dengan Indonesia. Populasi C.
bahrainensis mencapai titik terendah pada
bulan Juli-Agustus ketika suhu tertinggi (36,2-
38°C) dengan kelembaban rendah (26-27%
RH) dan curah hujan 0 mm. Sebaliknya,
populasi ini cenderung meningkat pada bulan
September-Desember ketika curah hujan cukup
tinggi (7,9-11,1 mm) dengan suhu 18-32°C dan
kelembaban 32-54% RH.
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Jumlah kasus BEF

2007

Gambar 2.
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Jumlah kasus BEF di Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta berdasarkan

gejala klinis dan tindakan pengobatan kasus BEF yang dicatat dari 2007-2011
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Gambar 3. Rata-rata kasus BEF per bulan selama pencatatan lima tahun (2007-2011) berdasarkan gejala
klinis dan tindakan pengobatan yang dilakukan di Pusat Kesehatan Hewan Kecamatan Nglipar,

kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta
KESIMPULAN

Teknologi RT-PCR untuk mengamplifikasi
fragmen gen N pada virus yang diisolasi dari
Culicoides dapat digunakan untuk deteksi dini
penyebaran keberadaan penyakit BEF di
lapang. Meskipun hasil sampel negatif, tetapi
penelitian ini membuktikan bahwa populasi
Culicoides yang berpotensi sebagai vector
borne diseases (VBD) masih melimpah,
terutama C. oxystoma dan C. brevitarsis.
Kejadian kasus BEF di Kecamatan Nglipar,
Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta
cenderung meningkat dari tahun ke tahun
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sehingga perlu dilakukan pemantauan dan
tindakan  pengobatan  untuk  mencegah
penyebaran penyakit ini semakin meluas.
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